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Abstract. The land title (in Indonesian: sertipikat) is a legal product issued by the Ministry of Agrarian Affairs 
and Spatial Planning/National Land Agency, while “sertifikat” (spelled with 'f' instead of 'p'), which is the 
standard term according to KBBI (Indonesian Dictionary). The number of social media users increases every 
year, resulting in a growing amount of data generated. Big data derived from social media can encompass public 
perception or societal behaviors. The significant benefits derived from social media analytics provide 
opportunities to explore and analyze data sources within social media. This study analyzes data from the social 
media platforms Twitter, Facebook, and Instagram to determine common terms used by the public regarding 
"sertipikat tanah" (land certificate) and "sertifikat tanah" (land certificate). These platforms were chosen because 
they provide open data. The use of uncommon terms among the public potentially hinders the government's 
intended objectives. The final results indicate that despite "sertipikat" being the official legal term, the public is 
more accustomed to using "sertifikat tanah." The comparison of usage between "sertipikat tanah" and "sertifikat 
tanah" on Facebook is 11% : 89%, on Instagram 38% : 62%, and on Twitter 70% : 30%, with the majority of 
"sertipikat tanah" usage on Twitter originating from government accounts. 
 
Keywords: big data, visualisasi, web scraping 
 
Abstrak. Sertipikat merupakan produk hukum yang dikeluarkan oleh Kementerian Agraria dan Tata 
Ruang/Badan Pertanahan Nasional, berbeda dengan “sertifikat” (memakai huruf “f” bukan “p”) yang merupakan 
kata baku dalam KBBI. Pengguna media sosial selalu bertambah setiap tahunnya, sehingga data yang dihasilkan 
semakin bertambah banyak. Big data yang dihasilkan oleh media sosial dapat berupa persepsi publik ataupun 
perilaku sosial masyarakat. Besarnya manfaat yang didapatkan melalui social media analytics memberikan 
peluang untuk menggali dan menganalisis sumber data di media sosial. Pada penelitian ini, dilakukan analisis data 
pada platform media sosial twitter, facebook, dan instagram untuk mengetahui kata yang lazim digunakan oleh 
masyarakat terhadap istilah “sertipikat tanah” dan “sertifikat tanah.” Dipilihnya ketiga platform tersebut karena 
bersifat open data. Penggunaan istilah yang tidak umum di masyarakat berpotensi mengakibatkan tidak 
tercapainya maksud yang ingin dicapai oleh pemerintah. Hasil akhir menunjukkan, meskipun istilah produk 
hukum yang resmi digunakan adalah “sertipikat”, namun masyarakat lebih terbiasa untuk menggunakan istilah 
“sertifikat tanah.” Perbandingan penggunaan istilah “sertipikat tanah” dengan “sertifikat tanah” di facebook 
adalah 11% : 89%, di instagram 38% : 62%, sedangkan di twitter 70% : 30% yang mayoritas penggunaan kata 
“sertipikat tanah” berasal dari akun milik pemerintah. 
 
Kata kunci: big data, visualisasi, web scraping 
 
1. LATAR BELAKANG 

Sertifikat (bahasa inggris: certificate) menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah tanda atau surat keterangan (pernyataan) tertulis atau tercetak dari orang yang 

berwenang yang dapat digunakan sebagai bukti pemilikan atau suatu kejadian. Sertifikat 

merupakan kata baku yang ada di dalam KBBI, sedangkan kata sertipikat tidak ditemukan 

sebagai kata baku di dalam halaman daring KBBI (kbbi.kemdikbud.go.id). Kata sertipikat 
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sering digunakan oleh Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

Republik Indonesia maupun unit-unit vertikal di bawahnya.  

Sertipikat (bahasa inggris: land title) menurut Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 

1997 adalah surat tanda bukti hak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (2) huruf c 

UUPA untuk hak atas tanah, hak pengelolaan, tanah wakaf, hak milik atas satuan rumah susun 

dan hak tanggungan yang masing-masing sudah dibukukan dalam buku tanah yang 

bersangkutan. Di dalam aturan terbaru, yakni Peraturan Menteri ATR/Kepala BPN Nomor 1 

Tahun 2021 Tentang Sertipikat Elektronik juga tidak menggunakan kata “sertifikat” melainkan 

kata “sertipikat.” Penggunaan istilah “sertipikat tanah” dan “sertifikat tanah” telah ramai 

dibahas di media sosial maupun halaman web lainnya seperti Gambar 1. 

    

    

Gambar 1. Pembahasan Mengenai Sertipikat Tanah VS Sertifikat Tanah di Internet 
Sertipikat hak atas tanah merupakan produk hukum pejabat Tata Usaha Negara (TUN), 

pejabat yang dimaksud adalah Kepala Kantor Pertanahan, Panitia Ajudikasi dan pejabat 

lainnya yang mendapat pelimpahan wewenang (Sahnan et al., 2019; Susanto, 2014). 

Pemakaian istilah sertipikat tanah vs sertifikat tanah sudah menjadi perdebatan (Feronica et al., 

2017). Penggunaan istilah sertipikat yang telah beredar saat ini tidak dilakukan revisi atau 

perubahan. Menurut Aminuddin Aziz selaku Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa Kemendikbudristek, jika dilakukan perubahan harus menarik jutaan sertipikat, 

mengerjakan satu sertipikat memerlukan waktu dan biaya yang tidak sedikit. Istilah sertipikat 

juga telah disetujui oleh DPR (Putra, 2022). Selain itu sertipikat adalah bukti kepemilikan tanah 

yang bersifat tetap sehingga tidak dapat diubah kecuali ada keputusan hukum yang tetap 
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(Sagala, 2013). Sertipikat tanah bukan hanya untuk pencatatan tanah hak milik, tetapi juga hak-

hak lainnya seperti hak guna bangunan, hak guna usaha, hak pakai, dan bahkan tanah wakaf. 

Selain untuk menjamin kepastian hukum hak atas tanah wakaf, sertipikat tanah wakaf dapat 

menjaga tanah wakaf dari penyalahgunaan serta memastikan bahwa tujuan filantropis dari 

wakaf tersebut dapat terwujud dengan baik. 

Media sosial maupun media massa berfungsi untuk mempermudah dalam mendapatkan 

informasi terbaru dan terpopuler. Selain itu kedua media ini juga mampu berfungsi 

mempopulerkan sebuah informasi, sehingga hal yang tidak perlu juga menjadi perhatian 

banyak orang. Media massa memiliki kekuatan untuk mempengaruhi manusia, secara teoritis 

media ini memiliki fungsi sebagai saluran informasi, saluran pendidikan dan saluran hiburan, 

bahkan dapat memengaruhi sistem sosial (Azman, 2018; Halik, 2013). Semakin 

berkembangnya ilmu pengetahuan, komunikasi massa yang dahulu menggunakan media cetak 

atau media elektronik, menjadi lebih luas dalam memberikan informasi dan berkembang 

menjadi media baru. Media sosial termasuk dalam media baru atau new media yang merupakan 

bagian dari komunikasi massa, hal tersebut terjadi karena perkembangan teknologi 

(Nainggolan et al., 2018).  

 

Gambar 2. Rata-rata Waktu Penggunaan Media (We Are Social & Melwater, 2023) 

Gambar 2 menunjukkan rata-rata orang Indonesia menghabiskan waktu 3 jam 18 menit 

untuk menggunakan media sosial per harinya, lebih lama dibandingkan melihat televisi 

ataupun melihat media cetak dan elektronik. Meluasnya pemanfaatan teknologi 

memungkinkan manusia untuk berevolusi dari konsumen menjadi produsen informasi. Dahulu 

orang terbiasa menonton televisi, mendengarkan radio, dan membaca surat kabar, sekarang 

setiap menitnya orang bisa membuat tweet sebanyak 456.000 kali, membuat posting 46.740 
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foto di Instagram, melakukan 3,6 juta pencarian di Google, mengirim 103.447.520 surel spam, 

dan menerbitkan 600 suntingan halaman baru di Wikipedia  (APCICT, 2019; Hale, 2017). 

 

Gambar 3. Pertambahan Pengguna Media Sosial (We Are Social & Kepios, 2022) 

Gambar 3 menunjukkan pengguna media sosial di Indonesia terus bertambah setiap 

tahunnya, pertambahan terbesar terjadi pada tahun 2018 yaitu meningkat 22,6% dibanding 

tahun sebelumnya. Sektor publik seperti lembaga penegak hukum dan lembaga pemerintah 

lainnya menganggap Facebook, Twitter, Instagram, dan media sosial lainnya sebagai sumber 

data yang dapat digali untuk berbagai kepentingan (APCICT, 2019; Levinson-Waldman, 

2018). Gambar 4 menunjukkan media sosial yang paling favorit di Indonesia. 

 

Gambar 4. Media Sosial Terfavorit di Indonesia (We Are Social & Melwater, 2023) 

Media sosial yang banyak dipakai untuk keperluan analisis data di antaranya Twitter, 

Instagram dan Facebook (Permatasari et al., 2021). Besarnya pertumbuhan pengguna media 

sosial dari tahun ke tahun berdampak terhadap semakin banyaknya data yang dihasilkan, 

fenomena ini disebut dengan big data. Big data yang dihasilkan oleh media sosial dapat berupa 
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persepsi publik, perilaku sosial masyarakat, dan titik geospasial dari pengguna. Untuk 

mengekstrak dan menganalisis data pada media sosial, dibutuhkan pengetahuan dan kerangka 

kerja social media analytics (Negara et al., 2016). Media sosial telah menjadi sarana utama 

dalam penyampaian informasi seperti, sosialisasi program dan kebijakan, memperkenalkan 

produk dan potensinya, sampai sarana pembelajaran masyarakat (Suryani, 2014).  

Penelitian terdahulu telah membahas tentang evaluasi penggunaan istilah hukum dalam 

draf akta autentik yang dibuat oleh atau di hadapan notaris (Feronica et al., 2017), kesalahan 

penggunaan bahasa dalam konten unggahan akun twitter yang telah terverifikasi (Kurniadi, 

2017), kesalahan berbahasa pada pamflet yang diunggah oleh media sosial instagram (Ningrum 

et al., 2021), kesalahan penggunaan bahasa dalam forum jual beli pada media sosial facebook 

(Rizandi & Aprisari, 2022), analisis penggunaan bahasa indonesia laras hukum pada putusan 

perkara ekonomi syariah di Pengadilan Agama Makassar (Rustan, 2017a), analisis kesalahan 

bahasa pada putusan Mahkamah Konstitusi (Sudarjo, 2016), serta kesalahan penggunaan ejaan 

bahasa indonesia pada berita online (Sisilia & Setiyarni, 2022). Namun dari hasil penelusuran di 

internet, belum ada penelitian yang membahas secara khusus penggunaan istilah “sertipikat 

tanah” dan “sertifikat tanah” di media sosial. 

Berdasarkan penjelasan di atas, perlu dilakukan social media analytics terhadap data di 

platform media sosial twitter, instagram, dan facebook khususnya terkait penggunaan istilah 

“sertipikat tanah” dan “sertifikat tanah” untuk menentukan kata yang lazim digunakan di 

masyarakat karena data yang dihasilkan oleh media sosial sangat besar dan terus bertambah, 

sehingga dibutuhkan cara yang tepat untuk menganalisis data tersebut. Kata yang lazim adalah 

kata yang penggunaannya dapat diterima oleh umum (Kartikasari & Suyitno, 2020). Hukum 

hanya dapat berjalan efektif apabila mencerminkan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat 

serta dapat dikomunikasikan dengan baik pada subjek-subjek hukum yang dituju. Apabila 

masyarakat tidak mengetahui makna ketentuan yang dirumuskan, aturan hukum tidak dapat 

berjalan dan akan berdampak pada mutu penegakan hukum tersebut (Rustan, 2017b). 

Penggunaan istilah yang tidak lazim di masyarakat akan berdampak tidak tercapainya maksud 

yang hendak dicapai pemerintah (Krismantari et al., 2020). Dipilihnya tiga platform media 

sosial tersebut karena bersifat open data sehingga bisa diakses oleh publik dan diolah menjadi 

informasi yang berguna (Darman, 2023; Dehouche, 2020; Purba et al., 2020; Shahi et al., 

2021), berbeda dengan aplikasi chatting seperti WhatsApp yang memiliki sistem enkripsi end 

to end (WhatsApp, 2021; Wijnberg & Le-Khac, 2021). 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Web scraping, web harvesting, atau web data extraction merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk mengambil data tertentu secara semi-terstruktur dari sebuah halaman web. 

Halaman tersebut umumnya dibangun menggunakan bahasa markup seperti HTML atau 

XHTML, proses akan menganalisis dokumen sebelum memulai mengambil data (Fernando et 

al., 2020; Lotfi et al., 2021). Web scraping tidak termasuk ke dalam bidang data mining, karena 

data mining menunjukkan upaya untuk memahami pola semantik atau tren dari sejumlah besar 

data yang telah diperoleh. Aplikasi web scraping (juga disebut dengan intelligent, automated, 

or autonomous agents) hanya fokus pada cara memperoleh data melalui pengambilan dan 

ekstraksi data dengan ukuran yang bervariasi. Manfaat dari web scraping ialah informasi yang 

dikeruk lebih terfokus, sehingga memudahkan dalam melakukan memperoleh informasi 

(Hadiswara et al., 2020; Josi et al., 2014; Nurdin et al., 2021). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Social media analytics adalah sebuah metode untuk mengumpulkan dan mengevaluasi 

data jejaring sosial seperti facebook, instagram, atau twitter (Puventheran et al., 2021). Social 

media analytics merupakan metode menganalisis data terstruktur dan tidak terstruktur dari 

berbagai sumber online untuk menentukan pemikiran, kebutuhan, dan keinginan pengguna 

serta menyediakan data penting yang akan diperoleh (Chen et al., 2018; Issabekova et al., 

2021).  Social media analytics dapat dilakukan melalui penambangan data yang terdiri tiga 

tahapan, yaitu pengumpulan (gather), analisis (analyze), dan visualisasi (visualize). Tahap 

pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data dari media sosial atau microblog, 

kemudian menyimpan data penting dan memberikan data yang relevan. Tahap analisis 

bertujuan untuk memilih informasi penting yang akan diperlihatkan, menghilangkan noise, dan 

memanfaatkan berbagai teknik data analytics untuk menyelidiki informasi dan mengambil 

pengetahuan dari informasi tersebut. Tahap visualisasi akan menampilkan atau 

mempresentasikan hasil dari analisis (Kabir et al., 2018). Tahapan Social media analytics dapat 

dilihat pada Gambar 5. Sumber data yang pada penelitian ini berasal dari media sosial twitter, 

facebook, dan instagram yang diambil pada tanggal 1 Januari 2024. 
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Gambar 5. Tahapan Social Media Analytics (Kabir et al., 2018) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Pada Media Sosial Twitter/X 

Pengumpulan data pada media sosial X atau lebih dikenal dengan sebutan lamanya yakni 

twitter, dapat dilakukan dengan bahasa pemrograman python menggunakan Tweet Harvest di 

Google Colab, kemudian data yang terkumpul disimpan dalam file yang bertipe CSV, lalu 

divisualisasikan menggunakan Google Data Studio. Kode program untuk melakukan scraping 

data twitter terkait sertipikat tanah dapat dilihat pada Gambar 6 dan hasilnya dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

filename = 'sertipikat.csv' 

search_keyword = "'sertipikat' tanah" limit = 1000 

!npx --yes tweet-harvest@latest -o "{filename}" -s 

"{search_keyword}" -l {limit} --token "" 

Gambar 6. Potongan Kode Program Untuk Scraping Data di Twitter/X 
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Gambar 7. Tweet yang terkumpul dengan keyword “sertipikat” tanah 

Data tweet yang telah terkumpul, divisualisasikan menggunakan Looker Studio, hasil 

visualisasi data terkait sertipikat tanah dan sertifikat tanah dapat dilihat pada Gambar 8. 

               
           (a) Visualisasi Data Sertipikat Tanah                                 (b) Visualisasi Data Sertifikat Tanah 

Gambar 8. Visualisasi Data Sertipikat Tanah 

Pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa terdapat 278 tweet terkait sertipikat tanah yang di-

post oleh 111 pengguna yang berbeda, dengan total 149 like dan 64 balasan. Puncak aktivitas 

terjadi pada tanggal 28 Desember 2023, dengan 90 tweet. Sementara itu, terdapat 278 tweet 

terkait sertifikat tanah yang di-post oleh 112 pengguna yang berbeda, dengan total 27.955 like 

dan 2.299 balasan. Puncak aktivitas terjadi pada minggu ke-52 tahun 2023, dengan jumlah 

mencapai 100 tweet. Perbandingan jumlah tweet “sertipikat tanah” dengan “sertifikat tanah” 

adalah 70% : 30% 
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 (a) Sepuluh Tweet Terakhir terkait Sertipikat Tanah   (b) Sepuluh Tweet Terakhir terkait Sertifikat Tanah 

Gambar 9. Cuplikan Data Tweet Terakhir 

Berdasarkan sepuluh tweet terakhir seperti pada Gambar 9, terlihat bahwa hampir seluruh 

tweet terkait “sertipikat tanah” diposting oleh akun milik pemerintah seperti Kantor 

Pertanahan. Di sisi lain, tweet terbaru mengenai “sertifikat tanah” semuanya di-post oleh akun 

milik personal. Hal ini dapat menunjukkan peran dari pemerintah dalam penggunaan istilah 

produk hukum yang benar, serta indikasi bahwa istilah "sertifikat tanah" lebih umum 

digunakan oleh masyarakat dibandingkan dengan istilah "sertipikat tanah". Implikasi dari 

temuan ini adalah masih perlunya peningkatan kesadaran akan penggunaan istilah yang benar 

dan sesuai dengan aturan hukum, terutama dalam konteks properti, baik oleh pemerintah 

maupun masyarakat umum, untuk mencegah kebingungan dalam berkomunikasi dan 

kesalahpahaman yang mungkin terjadi. Pemerintah dapat meningkatkan upaya edukasi dan 

sosialisasi kepada masyarakat tentang penggunaan istilah yang benar dan sesuai dengan aturan 

hukum, terutama dalam konteks properti. Hal ini dapat dilakukan melalui kampanye informasi, 

seminar, atau workshop yang dapat ditujukan kepada pemilik properti, pejabat pemerintah, 

serta praktisi hukum. 

Analisis Pada Media Sosial Facebook 

Facebook memiliki tim External Data Misuse (EDM) khusus yang berusaha membuat 

scraper lebih sulit dan butuh biaya lebih mahal untuk mengumpulkan data atau mengambil 

keuntungan dari aktivitas tersebut. Namun scraping juga bisa dilakukan secara sah, seperti 

pemindaian web oleh mesin pencari. Hasil scraping data facebook menggunakan Google 

Search Engine dapat dilihat pada Gambar 10. 
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      (a) Post Facebook Terkait Sertipikat Tanah                     (b) Post Facebook Terkait Sertifikat Tanah 

Gambar 10. Data Media Sosial Facebook Terkait Sertipikat Tanah & Sertifikat Tanah 

Pada Gambar 10 dapat dilihat bahwa hasil pencarian terkait dengan istilah "sertipikat 

tanah" dan "sertifikat tanah" di platform Facebook menghasilkan perbedaan yang signifikan 

dalam jumlah ungggahan yang ditemukan. Dengan sekitar 37.800 post terkait "sertipikat tanah" 

dan sekitar 321.000 post terkait "sertifikat tanah", terlihat bahwa penggunaan istilah "sertifikat 

tanah" lebih dominan di platform ini. Mayoritas hasil pencarian untuk istilah "sertipikat tanah" 

berasal dari ungggahan akun milik pemerintah, seperti Kantor Pertanahan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemerintah telah berperan dalam menyebarkan informasi terkait 

sertipikat tanah kepada masyarakat melalui platform Facebook. Di sisi lain, penggunaan istilah 

"sertifikat tanah" lebih tersebar di antara berbagai jenis akun, termasuk akun pribadi. 

Perbandingan jumlah post “sertipikat tanah” dengan “sertifikat tanah” di facebook adalah 11% 

: 89% 

Analisis Pada Media Sosial Instagram 

Pada platform media sosial Instagram memiliki fitur pencarian hashtag menggunakan 

link seperti https://www.instagram.com/explore/tags/sertipikattanah/?a=1 lalu pengguna akan 

diarahkan ke halaman yang menampilkan semua post yang menggunakan hashtag yang dicari, 

hasilnya dapat dilihat pada Gambar 11. Hal ini memungkinkan pengguna untuk 

mengeksplorasi beragam topik, tren, atau minat khusus dengan cara yang sederhana dan efisien 
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              (a) Hasil Pencarian #sertipikattanah                      (b) Hasil Pencarian #sertifikattanah 

Gambar 11. Data di Media Sosial Instagram Terkait Sertipikat Tanah & Sertifikat Tanah 

Hasil pengumpulan data dari platform Instagram menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan dalam popularitas penggunaan hashtag antara "#sertipikattanah" dan 

"#sertifikattanah." Berdasarkan data di instagram, hashtag "#sertifikattanah" mendominasi 

dengan persentase sebesar 62%, terdiri dari 8.158 post. Di sisi lain, hashtag "#sertipikattanah" 

mencatat persentase sebesar 38%, yang setara dengan 5.020 post. Untuk visualisasi 

perbandingannya dalam bentuk diagram dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Perbandingan Hasil Pencarian Hashtag di Instagram 

Pengumpulan data di Twitter lebih fleksibel dibandingkan dengan Facebook dan 

Instagram. Platform Twitter menyediakan akses yang lebih terbuka terhadap data publik, 

memungkinkan untuk mengumpulkan data dengan lebih mudah dan cepat. Fleksibilitas ini 

memberikan keuntungan tambahan dalam memperoleh sampel yang representatif dan 

mencakup berbagai percakapan tentang topik yang diteliti. Facebook dan Instagram, yang 

keduanya dimiliki oleh Perusahaan Meta, memiliki kebijakan yang lebih ketat terkait dengan 

pengumpulan data pengguna. Meta (sebelumnya dikenal sebagai Facebook) telah 

memberlakukan berbagai batasan dan aturan privasi yang mempengaruhi cara peneliti dapat 

mengakses dan menggunakan data dari platform mereka. Ini mencakup pembatasan terhadap 

API (Application Programming Interface) dan kebijakan privasi yang ketat untuk melindungi 

informasi pengguna. Selain itu dalam hal pengumpulan data terdapat keterbatasan, yakni data 

yang digunakan hanya mencakup teks yang terdapat dalam caption atau keterangan tulisan di 

#sertipikatta
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38%
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62%
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ungggahan media sosial. Hal ini berarti bahwa penelitian ini tidak dapat membaca atau 

menganalisis teks yang terdapat di dalam video atau gambar yang dibagikan oleh pengguna. 

Oleh karena itu, aspek-aspek konten visual yang tidak memiliki caption atau keterangan tertulis 

tidak dapat dipertimbangkan dalam analisis. Penggunaan data yang terbatas pada teks tertulis 

juga dapat memengaruhi representasi data dan interpretasi hasil penelitian. 

Dalam analisis penggunaan kata "sertipikat tanah" dan "sertifikat tanah" di media sosial, 

data merujuk pada kumpulan entri atau unggahan yang mengandung kedua istilah tersebut 

(Data). Informasi muncul saat data tersebut diproses, dihitung, dan dibandingkan, memberikan 

gambaran tentang seberapa sering masing-masing istilah digunakan. Misalnya, informasi ini 

dapat mengungkapkan apakah salah satu istilah lebih umum atau lebih diperbincangkan 

daripada yang lain di berbagai platform media sosial (Information). Pengetahuan muncul ketika 

informasi tersebut dianalisis lebih lanjut dengan mempertimbangkan konteks penggunaan, 

seperti apakah ada perbedaan makna antara kedua istilah tersebut, atau bagaimana 

penggunaannya berubah seiring waktu (Knowledge). Kemudian, kebijakan timbul ketika 

pengetahuan itu diaplikasikan secara bijaksana untuk membuat keputusan strategis, seperti 

menyesuaikan kampanye atau sosialisasi berdasarkan wawasan yang didapat dari analisis 

tersebut (Wisdom). Hal ini sesuai dengan hierarki Data–Information–Knowledge–Wisdom 

(DIKW) seperti pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. data–information–knowledge–wisdom (DIKW) pyramid (Tedeschi, 2019) 

Platform Facebook, Instagram, dan Twitter telah memiliki pengaruh di tengah 

masyarakat Indonesia, baik pada kaum muda maupun tua, mencerminkan transformasi 

signifikan dalam pola komunikasi dan interaksi sosial. Facebook dan Instagram menjadi wadah 

untuk berbagi momen penting, menyuarakan opini, serta membangun jejaring sosial yang luas. 

Di sisi lain, Twitter memberikan wadah untuk terlibat dalam percakapan global, mengikuti tren 

terkini, dan menyampaikan pendapat mereka secara langsung kepada khalayak yang lebih luas 

melalui thread atau tweet berantai. Secara keseluruhan, Facebook, Instagram, dan Twitter 

memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk pola komunikasi, pemikiran, dan perilaku 
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masyarakat Indonesia, dengan memungkinkan mereka untuk terhubung, berbagi, dan 

berinteraksi secara lebih cepat dan luas daripada sebelumnya. Penggunaan media sosial dari 

berbagai kelompok usia menjadi alat perputaran informasi serta berpotensi dapat memengaruhi 

persepsi serta pemahaman masyarakat tentang topik tertentu, seperti hukum properti. Selain 

itu, penggunaan media sosial sebagai sumber data juga memberikan keuntungan bagi peneliti 

dalam memperoleh data yang besar secara cepat tanpa harus melakukan survei atau wawancara 

langsung dengan responden. Dengan memanfaatkan alat-alat analisis teks dan teknik 

pengolahan data yang tepat, peneliti dapat mengumpulkan, menyaring, dan menganalisis data 

dalam skala besar dengan efisien, sehingga memungkinkan mereka untuk menghasilkan 

temuan yang relevan dan signifikan dalam waktu yang relatif singkat. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang penggunaan istilah hukum properti di 

media sosial, tetapi juga menggambarkan potensi dan peluang yang ditawarkan oleh 

penggunaan media sosial sebagai sumber data bagi penelitian ilmiah. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Banyaknya jumlah data yang tersedia (volume), data yang dihasilkan terus bertambah 

dan berubah secara real-time (velocity), serta beragamnya jenis data yang dihasilkan seperti 

huruf, angka, ataupun gambar (variety) menjadikan media sosial sebagai salah satu sumber big 

data yang dapat dianalisis. Selain itu media sosial merupakan salah satu acuan yang dapat 

dijadikan rujukan untuk mempresentasikan kondisi masyarakat berdasarkan data yang tersedia 

secara publik (veracity). Data yang tersedia tersebut dapat diolah dan dianalisis sehingga 

memiliki nilai informasi yang berguna bagi organisasi (value). Hal ini merupakan lima 

karakteristik utama dari big data atau dikenal dengan istilah 5V (Volume, Velocity, Variety, 

Veracity, Value). Penelitian ini menggambarkan perbedaan antara penggunaan istilah 

"sertipikat tanah" dan "sertifikat tanah" di media sosial Twitter, Facebook, dan Instagram, 

dengan fokus pada kesesuaian penggunaan istilah dengan hukum properti yang berlaku. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun istilah yang resmi adalah "sertipikat tanah" istilah 

"sertifikat tanah" lebih sering digunakan oleh masyarakat umum. Penggunaan istilah yang 

berbeda antara pemerintah dan masyarakat mencerminkan perbedaan dalam persepsi dan 

pemahaman terkait dengan hukum properti. Di sisi lain, bahasa pemrograman python terbukti 

sangat berguna dalam pengumpulan data, selain itu keefektifan tools seperti Tweet Harvest dan 

Looker Studio juga mendukung dalam proses analisis dan presentasi data. Implikasi dari 

penelitian ini ialah pentingnya edukasi dan komunikasi yang lebih baik untuk memastikan 

bahwa informasi yang disampaikan di media sosial sesuai dengan norma hukum yang berlaku. 



 

e-ISSN :3025-2857; dan, p-ISSN :3025-2849, Hal 62-78 

 

Rekomendasi untuk pemerintah adalah untuk lebih aktif menggunakan istilah yang benar 

secara hukum, sementara masyarakat perlu diberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

penggunaan istilah properti yang sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran untuk penelitian lanjutan, di 

antaranya: 

1. Penerapan teknologi analisis teks lanjutan seperti pemrosesan bahasa alami (natural 

language processing/NLP) atau pengenalan pola (pattern recognition) untuk mendapatkan 

wawasan yang lebih mendalam tentang penggunaan istilah properti di media sosial. 

2. Analisis mendalam terkait perubahan pola penggunaan istilah untuk melihat bagaimana pola 

penggunaan istilah properti berubah dari waktu ke waktu di media sosial, dengan 

memperhatikan peristiwa atau perubahan kebijakan yang terkait serta kelompok usia 

pengguna media sosial. 

3. Studi lebih lanjut tentang bagaimana penggunaan istilah properti di media sosial 

mempengaruhi persepsi dan pemahaman masyarakat terhadap hukum properti, serta 

implikasinya dalam konteks sosial dan budaya. 
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